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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kelompok acuan, gaya hidup dan citra merek terhadap
keputusan pembelian. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat di Kabupaten Kebumen yang pernah melakukan
pembelian dan pengguna helm merek INK. Sampel
penelitian sebanyak 100 orang dengan metode purposive
sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Analisis data menggunakan
analisis regresi berganda dengan program SPSS for windows
23. Hasil penelitian ini menunjukkan kelompok acuan, gaya
hidup dan citra merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada pengguna helm merek
INK di Kabupaten Kebumen sebesar 20.236. Hasil pengujian
ini menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,368
artinya sebesar 36,8% variabel keputusan pembelian dapat
dijelaskan oleh variabel kelompok acuan, gaya hidup dan
citra merek, sedangkan sebesar 63,2% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini.

Pendahuluan

Masyarakat Indonesia mulai tumbuh beriringan dengan globalisasi ekonomi yang ditandai
dengan menjamurnya berbagai jenis alat keselamatan dalam berkendara seperti helm.
Seiring berjalannya waktu, para produsen helm menawarkan banyak pilihan model, motif
dan warna, hingga berbagai macam bentuk, sehingga helm dapat dikelompokkan dalam
beberapa jenis yaitu separuh kepala (half face), tiga perempat (open face / modular), dan penuh
(full face). Helm yang baik adalah helm yang aman dan nyaman ketika digunakan, biasanya
helm semacam ini lulus persyaratan DOT (Department Of Transportation) atau standar eropa
seperti ECE 22.0 atau SNELL, dan lulus persyaratan SNI (Standar Nasional Indonesia). Oleh
karena itu, helm yang aman mestinya berbanding lurus dengan tingkat keamanan dan

kenyamanan.
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Saat ini banyak perusahaan helm baik dalam negeri maupun luar negeri yang menawarkan
berbagai macam merek helm salah satunya PT Tara Kusuma Indah. PT Tara Kusama Indah
merupakan perusahaan yang telah berpengalaman lebih dari 30 tahun dalam memproduksi
produk-produk keselamatan (safety). PT Tara Kusuma Indah memproduksi helm berkualitas
dengan nama merek/brand INK, KYT, MDS di level middle up to high-end, serta merek BMC
dan HIU di level low-end.

Dari setiap masing-masing merek helm tersebut, perusahaan berusaha untuk membuat
produk yang terbaik, sehingga helm tersebut memiliki keunggulan masing-masing dan akan
sulit bagi konsumen untuk memutuskan helm yang cocok untuk mereka. Saat ini helm
sudah berkembang sebagai fashion bagi para pemotor, sehingga saat berkendara mereka juga
sangat memperhatikan penampilan mereka. Produk dengan desain yang stylish, serta
kualitas atau spesifikasi tinggi menjadi buruan bagi para penghobi kendaraan sepeda motor
(bikers) khususnya remaja.

Seiring dengan kemajuan teknologi di bidang otomotif, membuat persaingan yang semakin
ketat sehingga perusahaan dituntut untuk menawarkan produk yang berkualitas dan
mampu mempunyai nilai yang lebih, sehingga berbeda dari produk pesaing (Purwati et al,
2012), maka dari itu perusahaan harus memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen yang
terus berubah-ubah. Untuk itu perusahaan harus mampu mengidentifikasi faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam menentukan keputusan untuk
membeli suatu produk. Menurut Sumarwan (2011:25) mengungkapkan bahwa perilaku
konsumen diartikan sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari,
membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang mereka
harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka, sehingga perlu diperhatikan evaluasi
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen hingga melakukan
keputusan pembelian.

Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan
oleh penjual. Menurut Kotler dan Keller (2012:190), Keputusan pembelian adalah tahap
dalam proses pengambilan keputusan dimana konsumen benar-benar membeli.
Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat
dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan. Informasi yang didapat
oleh konsumen tersebut akan menjadi bahan pertimbangan sehingga pada akhirnya menjadi
suatu keputusan untuk membeli produk yang sesuai dengan kebutuhannnya. Konsumen
yang melakukan pembelian pada suatu produk didasarkan atas kebutuhan yang belum
terpenuhi dan harus dipenuhi.

Berdasarkan hasil observasi penulis, helm yang cukup banyak digunakan oleh pengendara
sepeda motor di Kabupaten Kebumen khususnya remaja ialah helm merek INK. Banyak
faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam menentukan keputusan pembelian mereka
pada pembelian helm merek INK. Guna mendukung variabel apa saja yang mempengaruhi
keputusan pembelian helm merek INK di Kabupaten Kebumen, penulis melakukan sebuah
observasi kepada pengguna helm merek INK dengan mengambil sampel sebanyak 30
responden, dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 1.
Hasil Observasi pengguna Helm Merek INK

No Variabel Jumlah Responden
1 Kelompok Acuan 8
2 Gaya Hidup 10
3 Citra Merek 12
30

Sumber : Data primer diolah tahun 2019

Berdasarkan Tabel I-1, hasil observasi yang dilakukan pada bulan Oktober 2019 dengan
mengambil 30 responden yang menjadi subjek penelitian, bahwa 8 orang memutuskan
membeli helm merek INK karena kelompok acuan, selanjutnya 10 orang memutuskan
membeli helm merek INK karena gaya hidup dan 12 orang memutuskan membeli helm
merek INK karena citra merek.

Sebelum seseorang memutuskan untuk membeli atau tidak maka harus diperhatikan
terlebih dahulu ada tidaknya peranan orang lain dalam mempengaruhi keputusan
pembelian tersebut. Seseorang berpotensi dipengaruhi oleh berbagai tipe orang maupun
kelompok yang melakukan kontak dengan mereka atau yang mereka amati. Atas dasar
inilah maka sangat perlu untuk memperhatikan kelompok acuan terhadap keputusan
konsumen untuk membeli. Menurut Sumarwan (2011:305), mendefinisikan bahwa
“Kelompok acuan adalah individu atau sekelompok orang yang secara nyata mempengaruhi
perilaku seseorang. Kelompok acuan akan memberikan standart nilai yang akan
mempengaruhi perilaku seseorang”. Beberapa kelompok keanggotaan adalah kelompok
primer, seperti keluarga, teman, tetangga dan rekan kerja yang berinteraksi dengan
seseorang secara terus menerus dan informal.

Kelompok acuan juga dapat mendorong timbulnya trend baru dalam masyarakat melalui
pemberian informasi dan pengalaman. Seperti saat ini dimana masyarakat Indonesia begitu
antusias mengikuti trend masa kini. Fenomena ini kebanyakan melanda terutama untuk
kalangan remaja, khususnya helm merek INK sudah seperti fasion yang bila mana sudah
memakainya bisa dikatakan gaul atau mengikuti trend masa kini sehingga dapat membentuk
persepsi gaya hidup modern.

Dalam gaya hidup, penampilan adalah segalanya. Saat ini helm bukan sekadar perangkat
penting dalam berkendara. Lebih dari itu, helm sudah menjadi gaya hidup dikalangan
pengendara sepeda motor. Helm juga menawarkan berbagai motif atau grafis agar bisa
menarik perhatian konsumen. Dapat dilihat dari kondisi pasar industri otomotif terutama
helm mulai berkembang pesat karena banyaknya pengguna sepeda motor berusia muda
menginginkan helm yang terlihat trendy dan tidak ketinggalan jaman.

Helm merek INK memiliki beberapa jenis, salah satunya ialah half face. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan oleh penulis, masyarakat di Kabupaten Kebumen cukup
banyak yang mengendarai sepeda motor bebek dan matic sehingga helm jenis half face
sangatlah cocok karena beberapa helm half face memiliki desain modern dan bergaya retro
yang cocok digunakan bagi pengendara sepeda motor bebek dan matic. Dari semua model
helm half face merek INK yang paling popular dan banyak digunakan anak muda di
Kabupaten Kebumen adalah model INK CX-220 Sport dan INK Clasico. Helm ini sangatlah
diminati kalangan remaja, karena memiliki desain yang stylish dan nyaman dipakai. Adapun
keunggulan lain helm merek INK yaitu semua helm merek INK telah lulus Standar Nasional
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Indonesia (SNI) dan ada beberapa tipe yang telah mendapatkan sertifikat Departemen Of
Transportation (DOT). Alhasil helm merek INK terbukti kekuatannya, dan bisa melindungi
kepala secara sempurna saat terbentur maupun terjatuh dari atas motor.

Gaya hidup adalah adaptasi aktif individu terhadap kondisi sosial dalam rangka memenuhi
kebutuhan untuk menyatu dan bersosialisasi dengan orang lain (Sugihartati, 2010). Oleh
karena itu, gaya hidup dapat membantu dan memahami apa yang orang lain lakukan, dan
mengapa mereka melakukannya. Gaya hidup memiliki keterkaitan dengan membentuk
image di mata orang lain, berkaitan dengan status sosial yang disandangnya. Untuk
membentuk image dibutuhkan simbol-simbol tertentu yang sangat berperan dalam
mempengaruh perilaku konsumsinya. Simbol yang di maksud adalah jenis benda yang
dimilikinya dan yang lebih penting lagi adalah mereknya.

Selain kelompok acuan dan gaya hidup, citra merek juga mempengaruhi konsumen untuk
membeli suatu produk. Citra merek menjadi penting untuk mendefinisikan siapa pembeli
dan menjadi sedemikian pentingnya dalam memutuskan untuk membeli sesuatu. Menurut
Kotler dan Keller (2012:241) brand atau merek adalah suatu nama, istilah, tanda, simbol,
desain atau kombinasi dari semuanya yang dimaksudkan untuk mengindentifikasikan suatu
barang atau jasa dari satu penjual atau sekelompok penjual dan untuk membedakannya dari
kompetitor lain. Sedangkan menurut Tjiptono (2011:112), mendefinisikan “brand image yakni
deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu”. Bagi
perusahaan citra merek akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas program pemasaran
perusahaan, meningkatkan kesetiaan terhadap merek, meningkatkan harga/margin
keuntungan, meningkatkan brandextensions, meningkatkan trade leverage, dan meningkatkan
keunggulan bersaing. Adapun citra merek dari brand INK helmet yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.
Top Brand Index Award 2017-2019

No Brand TBI 2017 TBI 2018 TBI 2019
1 KYT 38,3 % 34,6 % 30,3 %
2 INK 21,7 % 19,6 % 19,6 %
3 GM 6,4 % 8,9 % 94 %

4 BMC 54 % 83 % 82 %

Sumber : www.topbrand-award.com

Berdasarkan data Top Brand Index di atas, membuktikan bahwa citra merek dari brand INK
helmet terbilang cukup baik di benak konsumen, dapat dijelaskan pada tabel I-2 diatas,
menunjukan bahwa helm merek INK selama tiga tahun berturut-turut menempati posisi
kedua diantara helm merek yang lain, dari banyaknya helm bermerek yang ada dipasaran.
Dapat dilihat bahwa presentase brand INK helmet dari tahun 2017 sebesar 21,7 %, tahun 2018
sebesar 19,6 % dan selanjutnya pada tahun 2019 sebesar 19,6 %. Walaupun di tahun 2019
presentase brand INK helmet tidak mengalami kenaikan, tetapi brand tersebut mampu
bertahan di posisi dua, yang artinya brand tersebut masih di posisi TOP brand karena
menempati tiga posisi teratas.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul

“Pengaruh Kelompok Acuan, Gaya Hidup dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
pada Helm merek INK (Studi pada Pengguna Helm merek INK di Kabupaten Kebumen).
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Kajian Teori dan Telaah Literatur

Keputusan pembelian

Menurut Kotler dan Keller (2012:190), Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses
pengambilan keputusan dimana konsumen benar-benar membeli. Menurut Kotler
(2007:222), indikator keputusan pembelian yaitu kemantapan pada sebuah produk,
kebiasaan dalam membeli produk, memberikan rekomendasi kepada orang lain, melakukan
pembelian ulang.

Kelompok Acuan

Menurut Sumarwan (2011:305), mendefinisikan bahwa “kelompok acuan adalah individu
atau sekelompok orang yang secara nyata mempengaruhi perilaku seseorang. Kelompok
acuan akan memberikan standart nilai yang akan mempengaruhi perilaku seseorang”.
Menurut Engel dalam Prakoso dan Sri (2015), indikator kelompok acuan yaitu pengetahuan
kelompok acuan mengenai produk, kredibilitas kelompok acuan, pengalaman dari
kelompok acuan, keaktifan kelompok acuan , daya tarik kelompok acuan.

Gaya hidup

Gaya hidup adalah adaptasi aktif individu terhadap kondisi sosial dalam rangka memenuhi
kebutuhan untuk menyatu dan bersosialisasi dengan orang lain (Sugihartati, 2010). Menurut
Kotler (2002), indikator gaya hidup yaitu kegiatan (aktivities), minat (interest), pendapat
(opinion).

Citra Merek
Menurut Tjiptono (2011:112), mendefinisikan “brand image yakni deskripsi tentang asosiasi
dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu”. Menurut Kotler dan Armstrong

(2010:348), indikator citra merek yaitu kekuatan (strength), keunikan (uniguenes), keunggulan
(favourable).

Model Empiris {7
KELOMPOK
ACUAN
KEPUTUSAN
GAYA HIDUP PEMBELIAN
A
1
1
1
CITRA MEREK !
I
1
_____________________________________ 1
|r 1
e :
H,
Gambar 1.
Model Empiris
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Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna helm half face merek INK di
Kabupaten Kebumen. Sedangkan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 100 responden. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive
sampling, teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Kriteria
atau syarat sampel yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah masyarakat di
Kabupeten Kebumen yang berusia 17-30 yang pernah melakukan pembelian dan
menggunakan helm half face merek INK. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert 4. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan
menggunakan program SPSS 23 for windows. Analisis kuantitatif atau statistik digunakan
untuk menganalisis data dari hasil jawaban kuesioner dengan menggunakan metode-
metode statistik.

Hasil dan Pembahasan
Pengujian Validitas

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Variabel Kelompok Acuan

Variabel  Butir  rhitung  Twve  Signifikansi  Ket

Kelompok 1 0,708 0,196 0,000 Valid
Acuan 2 0,720 0,196 0,000 Valid

3 0,733 0,196 0,000 Valid

4 0,740 0,196 0,000 Valid

5 0,761 0,196 0,000 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2020.

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 3 di atas, semua instrumen kelompok acuan
menunjukkan nilai Thiung > Twbe (0,196). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa semua butir pernyataan pada variabel kelompok acuan dinyatakan valid.

Tabel 4.
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup

Variabel Butir  rhitung rabe  Signifikansi Ket
Gaya 1 0,742 0,196 0,000 Valid
Hidup 2 0,692 0,196 0,000 Valid
3 0,831 0,196 0,000 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2020.
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 4 di atas, semua instrumen gaya hidup

menunjukkan nilai Thiwng > Twbel (0,196). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa semua butir pernyataan pada variabel gaya hidup dinyatakan valid.
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Tabel 5.
Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek

Variabel Butir  rhitung rabet  Signifikansi  Ket

Citra 1 0,761 0,196 0,000 Valid
Merek 2 0,780 0,196 0,000 Valid
3 0,741 0,196 0,000 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2020.

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 5 di atas, semua instrumen citra merek
menunjukkan nilai Thiwng > Twbel (0,196). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa semua butir pernyataan pada variabel citra merek dinyatakan valid.
Tabel 6.
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian

Variabel  Butir  rhitung I'tabel Signifikansi  Ket.

1 0,662 0,19 0,000 Valid

Keputusa  » 714 019 0,000 Valid
b S i 0714 0,196 0,000 Valid
embetan 4 0,749 0,19 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2020.

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 6 di atas, semua instrumen keputusan
pembelian menunjukkan nilai Thiung > Twve (0,196). Berdasarkan hasil tersebut, dapat

disimpulkan bahwa semua butir pernyataan pada variabel keputusan pembelian dinyatakan
valid.

Pengujian Reliabilitas

Tabel 7.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Tiritis Cr(;r;l;e}a;h s Keterangan
Kelompok Acuan 0,60 0,780 Reliabel
Gaya Hidup 0,60 0,624 Reliabel
Citra Merek 0,60 0,634 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,60 0,670 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2020.

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 7 di atas, menunjukkan bahwa
instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach’s alpha >

I'uitis (0,00). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam
penelitian dinyatakan reliabel.
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Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)

Tabel IV-11
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.912 1.166 3.356 .001
Kelompok 209 068 292 3078 003
Acuan
Gaya Hidup 53 112 238 2441 016
Citra Merek 329 102 278 3218 .002

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data primer diolah, 2020.

Berdasarkan tabel IV-11 taraf signifikan (a ) sebesar 5% (two tailed) dengan derajat
kebebasan (df= n-k) = 100 - 3 = 97, maka diperoleh nilai t tabel sebesar 1.98472.

a.

Pengaruh kelompok acuan terhadap keputusan pembelian

Hasil uji t pada tabel IV-11 menunjukkan nilai thiung sebesar 3.078 > tubel sebesar 1.984
dan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
kelompok acuan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan pembelian
atau dapat diartikan bahwa hipotesis (H:) diterima.

Pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian

Hasil uji t pada tabel IV-11 menunjukkan nilai thitung sebesar 2.441 > tube sebesar 1.984
dan nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan pembelian atau
dapat diartikan bahwa hipotesis (H) diterima.

Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian

Hasil uji t pada tabel IV-11 menunjukkan nilai thiung sebesar 3.218 > tipe sebesar 1.984
dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
citra merek berpengaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan pembelian atau
dapat diartikan bahwa hipotesis (Hs) diterima.

Penutup dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap hipotesis dari
permasalahan yang diangkat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian pada pengguna helm merek INK di Kabupaten Kebumen, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kelompok acuan berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian pada helm merek INK di Kabupaten
Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa saran yang diberikan oleh kelompok acuan
mampu mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian pada helm merek INK di Kabupaten Kebumen. Hal ini
menunjukan bahwa semakin baik gaya hidup helm merek INK, maka akan mendorong
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa citra merek berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian pada helm merek INK di Kabupaten Kebumen. Hal ini
menunjukan bahwa citra merek suatu produk menjadi faktor yang mendorong
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.

Hasil penelitian menunjukan kelompok acuan, gaya hidup dan citra merek berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut diketahui dari hasil uji F dengan
Fhitung sebesar 20.236 dengan nilai signifikan 0,000 sehingga dapat diartikan bahwa
kelompok acuan, gaya hidup dan citra merek secara simultan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian helm merek INK di Kabupaten Kebumen.

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menjelaskan 36,8% dipengaruhi oleh variabel kelompok acuan, gaya hidup
dan citra merek terhadap keputusan pembelian helm merek INK di Kabupaten
Kebumen. Peneliti lain disarankan untuk untuk mengambil variabel lain karena (100%-
36,8%) = 63,2% dijelaskan oleh faktor lain diluar model atau dipengaruhi variabel lain.
Pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan relative sedikit yaitu 100 responden,
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan karena penelitian ini hanya
dibatasi pada masyarakat Kabupaten Kebumen yang memiliki helm merek INK.
Keterbatasan yang melekat pada metode penyebaran angket atau kuesioner yaitu
peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana responden bisa saja tidak
jujur dalam menjawab setiap pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner.

Implikasi

Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kelompok acuan, gaya
hidup dan citra merek terhadap keputusan pembelian helm merek INK di kabupaten
Kebumen, oleh karena itu implikasi praktis dari penelitian ini adalah :

1.

Penelitian ini menunjukan bahwa kelompok acuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian helm merek INK. Sebaiknya untuk para produsen
membuat beberapa kegiatan sharing atau mengikuti semacam kegiatan pameran
otomotif mengenai produk helm merek INK sehingga sebelum memutuskan untuk
membeli para calon konsumen sudah memiliki gambaran atau persepsi terhadap helm
merek INK karena sudah terbukti kualitas dan manfaatnya. Selain itu bagi para
pengguna motor yang sudah menggunakan produk tersebut akan makin percaya dan
puas terhadap produk yang mereka kenakan, dan hal itu mampu membuat seseorang
atau kelompok/forum untuk merekomendasika suatu produk kepada orang lain. Saran
yang baik dan kredibilitas atau terpercaya dari suatu kelompok mampu mempengaruhi
keputusan pembelian.

Penelitian ini menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian produk helm merek INK. Sebaiknya perusahaan helm
merek INK mengembangkan lagi produknya baik dari segi desain maupun dari segi
model agar konsumen atau pengguna sepeda motor merasa apa yang dibutuhkan saat
ini ada pada helm merek INK. Dengan gaya desain yang menarik dan juga harga yang
terjangkau konsumen tentu akan berfikran untuk membeli helm merek INK.

Penelitian ini menunjukan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian produk helm merek INK. Sebaiknya perusahaan helm
merek INK membuat beberapa kegiatan brand knowledge mengenai helm merek INK
dalam event marketing helm merek INK sehingga mampu menarik perhatian masyarakat.
Bagi PT Tara Kusuma Indah sebagai produsen helm merek INK, perusahaan dapat
mempromosikan produknya melalui media pemasaran seperti televisi agar lebih banyak
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lagi jangkauan pemasarannya dan merepresentasikan bahwa perusahaan benar-benar
memperhatikan keamanan pengguna sepeda motor, sehingga hal tersebut dapat
membangun citra yang positif bagi konsumen dan akhirnya memperngaruhi keputusan
pembelian.

Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Konsumen atau pengguna sepeda motor yang telah menggunakan helm merek INK dan
telah merasakan kualitas dan manfaatnya dari produk tersebut dapat mempengaruhi
keputusan pembelian. Hal ini karena perilaku pembelian pada umumnya didorong
dengan adanya nilai atau manfaat yang dirasakan dan biaya yang dikeluarkan
konsumen serta merasakan kepuasan terhadap produk tersebut.

2. Konsumen atau pengguna sepeda motor yang memiliki kesadaran keselamatan yang
tinggi dalam berkendara akan sangat membantu pelaku bisnis dalam menjual produk
yang berkualitas ini. Produk yang berkualitas serta memiliki desain serta model yang
modern ini seringkali dipilih karena menurutnya dapat menunjang keamanan serta
penampilan dalam berkendara. Oleh karena itu, sangat penting bagi pelaku bisnis untuk
terus berusaha membuat produk yang diharapkan dapat memuaskan kebutuhan dan
keinginan konsumen.

3. Citra merek sangat penting bagi perusahaan, karena semakin besarnya citra merek yang
tertanam didalam benak konsumen, maka membuat konsumen akan terus melakukan
pembelian terhadap suatu produk. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan
untuk terus berusaha meningkatkan citra merek produknya dengan beragam strategi.
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